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MOTTO 

 

لِ  يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ كُونوُا۟ قٰ وَّٓمِيٰن بٱِلْقِسْطِ شُهٰدٰاأءٰ لِِلَِّّ وٰلٰوْ عٰلٰىأٓ أنٰفُسِكُمْ أوِٰ ٱلْوٰٓ دٰيْنِ  يَأٰٓ

ا۟ أوْٰ  وٰٱلْْقْٰ ربِٰيٰن ۚ إِن يٰكُنْ  ُ أوْٰلَٰٓ بِِِمٰا ۖ فٰلَٰ تٰ تَّبِعُوا۟ ٱلْْوٰٰىأٓ أٰن تٰ عْدِلوُا۟ ۚ وٰإِن تٰ لْوُۥأ غٰنِيًّا أوْٰ فقِٰيراً فٱٰلِلَّّ

بِاٰ تٰ عْمٰلُونٰ خٰبِيراً  تُ عْرِضُوا۟ فإِٰنَّ ٱلِلَّّٰ كٰانٰ   

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 

keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa 

dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 

menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 

apa yang kamu kerjakan. 

(QS. An-Nisa’: 135) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Kosonan  

Fonem konsonan dalam Bahasa Arab direpresentasikan oleh huruf-

huruf dalam sistem penulisannya. Pada transliterasi ini, beberapa fonem 

digambarkan menggunakan tanda, sementara yang lainnya menggunakan 

kombinasi antara huruf dan tanda. Berikut ini adalah daftar huruf Arab 

beserta transliterasinya menggunakan huruf: 

 

Huruf Arab Nama Huruflatin Nama 

 Alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Sa  S es (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 Ha  H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Zal  Z zet ( dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Sad  S es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad  D de ( dangan titik dibawah) ض

 Ta  T te ( dengan titik di bawah) ط
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 Za  Z zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف 

 Qof  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك 

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha   H Ha ها

 Hamzah   ‘ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal dalam Bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam Bahasa 

Indonesia, terbagi menjadi vokal tunggal (monoftong) dan vokal ganda 

(diftong). 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  َ  Fathah  a A 

  َ  Kasrah  i I 

  َ  Dammah  u U 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

يْل     wailun : و 

 yawmun :  ي وْم  

 awla : أ وْل ى

Pada setiap contoh, harakat di atas huruf pertama membentuk vokal 

rangkap yang menghasilkan suara gabungan dari dua vokal. 

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا   … ى   …

atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى …

… و     Dammah dan 

wau 

U u dan garis di 

atas 

Contoh :  

ود    wud : و 

ان    iman : ئ يم 

 aba : آب اء  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ  …

 Fathah dan wau Au a dan u وْ  …
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Pada setiap contoh, Maddah memberikan penekanan panjang pada 

vokal yang diikuti oleh alif, waw, atau ya' untuk menghasilkan pengucapan 

yang lebih panjang. 

D. Ta’ marbutah 

Ta’marbutah dalam transliterasi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

b. Ta’marbutah yang mati 

Ta’ marbutah yang berakhir dengan sukun atau mendapat harakat 

sukun, ditransliterasikan menjadi "h". Jika ta' marbutah terletak di 

akhir kata yang diikuti oleh kata dengan artikel "al" dan keduanya 

dibaca terpisah, maka ta’ marbutah tersebut ditulis dengan "h". 

Contoh: 

 

ة    kalimah : ك ل م 

ة   رْء   al-mar’ah : الْم 

ة   جَّ  al-hajjah : الح 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang ada dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:  

 kabirun : ك ب ير  

س   د ر    mudarrisun : م 

د   مَّ ح   al-muhammadi : الْم 

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam bahasa Arab dituliskan dengan huruf ال, tetapi 

dalam transliterasi, perbedaan dibuat antara kata sandang yang diikuti huruf 

syamsiyah dan yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis dalam 

transliterasi sesuai dengan bunyinya, di mana huruf /l/ pada kata 

sandang digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikuti kata sandang tersebut. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

mengikuti aturan yang telah ditentukan sebelumnya dan sesuai dengan 

cara pengucapannya. 

c. Baik pada huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan disambungkan dengan tanda 

hubung. Contoh: 

 

ر    al-qamaru (bukan al-qamaru) : الْق م 

ان   حْم   ar-rahmanu (bukan al-rahmanu) : الرَّ

ة   ر   ash-shajaratu (bukan as-shajaratu) : الشَّج 

 

Setiap contoh di atas mengilustrasikan penggunaan kata sandang 

yang terpisah dengan kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang atau huruf syamsiyah. 

G. Hamzah  

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa hamzah ditransliterasikan 

menggunakan apostrof. Namun, aturan ini hanya berlaku untuk hamzah 

yang berada di tengah atau akhir kata. Sedangkan jika hamzah terletak di 

awal kata, ia dilambangkan dengan alif, karena dalam tulisan Arab, alif 

digunakan untuk menggantikan hamzah diawal kata. 
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د    Aḥmadu Hamzah terletak di awal kata dan أ حْم 

digantikan dengan alif. 

ة   م  لْح   Malḥamatun Hamzah terletak di tengah kata, sehingga م 

ditransliterasikan dengan apostrof. 

ن   ؤْم   Mu’minun Hamzah terletak di tengah kata dan م 

ditransliterasikan dengan apostrof. 

 

H. Penulisan Kata 

Secara umum, kata-kata, baik fi'il, isim, maupun harf, ditulis secara 

terpisah. Namun, beberapa kata tertentu yang dalam penulisan Arab sudah 

lazim digabungkan dengan kata lain karena adanya penghilangan huruf atau 

harakat, maka dalam transliterasi, kata tersebut juga ditulis bersambung 

dengan kata yang mengikuti. Contoh: 

 

ن    آم  ن ت اب  و  يم  ل م  ح  إ نَّ اللََّّ  غ ف ور  ر 

حًا ار  ل  ص  ع م   و 

Inna Allāha ghafūrun raḥīmun liman 

tāba wa āmana wa 'amila ṣāliḥan 

ين   ةً ل  لْع ال م  حْم  ا أ رْس لْن اك  إ لََّّ ر  م   Wa mā arsalnāk illā raḥmatan و 

lil'ālamīn 

ين  ي ق ات ل ون  ف ي س ب يل  اللََّّ   بُّ اللَّذ   Yuḥibbu alladhīna yuqātilūna fī ي ح 

sabīlillāh 

 

Setiap kalimat di atas mengilustrasikan pemisahan dan 

penggabungan kata dalam penulisan Arab dan transliterasi yang sesuai 

dengan konvensi yang berlaku. 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem penulisan Arab tidak ada huruf kapital, 

dalam transliterasi, huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital 

mengikuti aturan yang sama seperti dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf pertama pada nama diri dan awal kalimat. 
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Jika nama diri diawali dengan kata sandang, huruf kapital hanya digunakan 

pada huruf pertama nama diri, bukan pada kata sandangnya. Contoh: 

ت ه    حْم  ر  ن ين  و  ؤْم  يم  ب الْم  ح  إ نَّ اللََّّ  ر 

ع تْ ك لَّ  س  ش يْء  و   

Inna Allāha raḥīmun bil-mu’minīn 

wa raḥmatuhu wasi’at kulla shay'in 

س لَّم    لَّى اللََّّ  ع ل يْه  و  س ول  اللََّّ  ص  ر 

ة   ن ين  إ خْو  ؤْم  : إ نَّ الْم   ق ال 

Rasūlu Allāhi ṣallā Allāhu 'alayhi 

wa sallam qāla: Inna al-mu’minīn 

ikhwatun 

ت اب ه  أ نَّ ف جْر  ي وْم    ذ ك ر  اللََّّ  ف ي ك  و 

يد  ق دْ أ ت ى  د   ج 

Wa dhakara Allāhu fī kitābihi anna 

fajra yawmīn jadīdin qad atā 

 

Pada contoh-contoh tersebut, penggunaan huruf kapital diterapkan 

pada nama diri seperti Allāh atau Rasūl dan di awal kalimat, sesuai dengan 

aturan transliterasi meskipun dalam sistem penulisan Arab tidak ada huruf 

kapital. 
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mengungkapkan “Implementasi Akad Ijarah Dalam Praktik Sewa Menyewa Ruko  

Di Pasar Baru Kabupaten Gresik” 

Dalam kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

tulus kepada semua pihak yang telah membantu, membimbing, dan memberikan 

dukungan baik moril maupun materiil. Semoga karya ini dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang yang peneliti tekuni. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Wahidul Anam, M.Ag., selaku Rektor UIN Syekh Wasil  

Kediri. 

2. Bapak Dr. Khamim M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Syekh Wasil  

Kediri. 

3. Bapak Amrul Mutaqin, M.EI selaku Ketua Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah 

4. Ibu Dr. Hj. Siti Nurhayati, M.Hum, selaku dosen pembimbing 1 dan Bapak 

Alwi Musa Muzaiyin, SEI, M,Sy selaku dosen pembimbing 2 yang dengan 

sabar memberikan bimbingan dan arahan yang berharga selama proses 

penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh Ibu dan Bapak Dosen Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Syekh Wasil  Kediri yang telah mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan serta 

membersamai penulis untuk terus belajar mulai dari awal hingga akhir masa 

perkuliahan. 



 
 

xx 
 

6. Kepala Dinas Pasar, Kepala Koordinator Pasar, Penyewa Ruko yang sudah 

bersedia memberikan keterangan dengan baik dan jelas sehingga apa yang 

diperlukan untuk penulisan skripsi ini dapat terpenuhi.  

7. Bapak Wulang dan Ibu Arofah selaku orang tua yang telah memberikan cinta, 

doa, dan dukungan yang tak ternilai sepanjang perjalanan hidup peneliti 

sampai menyelesaikan studi. 

8. Teman-teman terdekat peneliti yang telah memberikan dukungan dan doa 

dalam penyusunan skripsi ini. 

9. Teman-teman seangkatan tahun 2021, khususnya Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah dan berbagai pihak yang tidak dapat disebut satu per satu, 

yang telah memberikan motivasi dan dukungan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis hanya bisa mendoakan, semoga amal kebaikan dari berbagai pihak 

tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT.  

 

Kediri, 8 Mei 2025 

 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

DAFTAR ISI 

 

IMPLEMENTASI AKAD IJARAH DALAM PRAKTIK SEWA MENYEWA 

RUKO  DI PASAR BARU KABUPATEN GRESIK ......................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... v 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

(QS. An-Nisa’: 135) .............................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ viii 

ABSTRAK ........................................................................................................... xii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ xii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xix 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 8 

1. Manfaat Teoretis ................................................................................................ 8 

E. Penelitian Terdahulu .................................................................................... 9 

LANDASAN TEORI ........................................................................................ 15 

1. Akad ................................................................................................................. 15 

2. Ijarah ................................................................................................................ 19 

3. Ruko (Ruang Toko) .......................................................................................... 28 

4. Wanprestasi ...................................................................................................... 29 

BAB III ................................................................................................................. 32 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 32 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 32 

B. Pendekatan Penelitian ................................................................................ 33 

C. Lokasi Penelitian ........................................................................................ 33 

D. Data dan Sumber Data ............................................................................... 33 

1. Data Primer ...................................................................................................... 33 

2. Data Sekunder .................................................................................................. 34 



 
 

xxii 
 

E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 34 

1. Wawancara ....................................................................................................... 35 

2. Observasi .......................................................................................................... 35 

F. Teknik Analisis Data .................................................................................. 36 

BAB IV ................................................................................................................. 38 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN ......................................... 38 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ........................................................... 38 

1. Sejarah Pasar Baru Gresik ................................................................................ 38 

2. Letak Geografis Pasar Baru Gresik .................................................................. 40 

3. Fasilitas Pasar Baru Gresik .............................................................................. 40 

4. Data Jumlah Pedagang  Pasar Baru Gresik. ..................................................... 42 

B. Paparan Data .............................................................................................. 44 

1. Praktik Sewa Menyewa Ruko di  Pasar Baru Kabupaten Gresik. ................. 45 

2. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Sewa Menyewa Ruko di  Pasar Baru 

Kabupaten Gresik ...................................................................................................... 63 

C. Temuan Penelitian ...................................................................................... 72 

BAB V ................................................................................................................... 75 

PEMBAHASAN .................................................................................................. 75 

A. Implementasi Akad Ijarah Dalam Praktik Sewa Menyewa Ruko Di Pasar 

Baru Kabupaten Gresik. .................................................................................... 75 

B. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Akad Ijarah Pada Sewa 

Menyewa Ruko di Pasar Baru Kabupaten Gresik ............................................. 81 

C. Solusi Yang Dapat Diterapkan Untuk Meningkatkan Keadilan, Kepastian 

Hukum, Dan Kualitas Praktik Akad Ijarah Dalam Kegiatan Sewa Menyewa Ruko 

Di Pasar Baru Kabupaten Gresik ....................................................................... 90 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 107 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 109 

 

 

 

 



 
 

xxiii 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1  .........................................................................................................  

Tabel 4.2  .........................................................................................................  

Tabel 4.3  .........................................................................................................  

Tabel 4.4  .........................................................................................................  

Tabel 4.5  .........................................................................................................  

Tabel 4.6  .........................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  ....................................................................................................  

Lampiran 2  ....................................................................................................  

Lampiran 3  ....................................................................................................  

Lampiran 4  ....................................................................................................  

Lampiran 5  ....................................................................................................  

Lampiran 6  ....................................................................................................  

Lampiran 7  ....................................................................................................  

Lampiran 8  ....................................................................................................  

Lampiran 9  ....................................................................................................  

Lampiran 10  ..................................................................................................  

Lampiran 11  ..................................................................................................  

Lampiran 12  ..................................................................................................  

Lampiran 13  ..................................................................................................  

Lampiran 14  ..................................................................................................  

Lampiran 15  ..................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 


	IMPLEMENTASI AKAD IJARAH DALAM PRAKTIK SEWA MENYEWA RUKO  DI PASAR BARU KABUPATEN GRESIK
	MOTTO
	(QS. An-Nisa’: 135)
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	1. Manfaat Teoretis

	E.  Penelitian Terdahulu
	LANDASAN TEORI
	1. Akad
	2. Ijarah
	3. Ruko (Ruang Toko)
	4. Wanprestasi


	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Pendekatan Penelitian
	C. Lokasi Penelitian
	D. Data dan Sumber Data
	1. Data Primer
	2. Data Sekunder

	E. Teknik Pengumpulan Data
	1. Wawancara
	2. Observasi

	F. Teknik Analisis Data

	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	1. Sejarah Pasar Baru Gresik
	2. Letak Geografis Pasar Baru Gresik
	3. Fasilitas Pasar Baru Gresik
	4. Data Jumlah Pedagang  Pasar Baru Gresik.

	B. Paparan Data
	1. Praktik Sewa Menyewa Ruko di  Pasar Baru Kabupaten Gresik.
	2. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Sewa Menyewa Ruko di  Pasar Baru Kabupaten Gresik

	C. Temuan Penelitian

	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Implementasi Akad Ijarah Dalam Praktik Sewa Menyewa Ruko Di Pasar Baru Kabupaten Gresik.
	Islam adalah agama yang sangat sempurna, didalamnya berisi segala
	B. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Akad Ijarah Pada Sewa Menyewa Ruko di Pasar Baru Kabupaten Gresik
	C. Solusi Yang Dapat Diterapkan Untuk Meningkatkan Keadilan, Kepastian Hukum, Dan Kualitas Praktik Akad Ijarah Dalam Kegiatan Sewa Menyewa Ruko Di Pasar Baru Kabupaten Gresik
	3. Penyewa yang melakukan pelanggaran dengan melakukan perubahan atau pemodifikasian objek sewa seperti hal nya, menambahi etalase yang ditempelkan di dinding ruko, serta mengecat dinding ruko, tanpa sepengetahuan pemilik, maka penyewa harus bertanggu...
	Untuk memberikan kepastian hukum, perlu dicantumkan dalam kontrak sewa bahwa modifikasi objek sewa tanpa izin akan dikenakan sanksi sesuai dengan perjanjian. Hal ini akan mengurangi potensi perselisihan di masa depan, agar tidak merugikan pihak pemili...
	Untuk meningkatkan kualitas praktik akad ijarah, pemilik ruko dapat melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap setiap ruko yang disewakan untuk memastikan tidak ada perubahan atau modifikasi yang dilakukan tanpa izin. Dalam konteks ini, pengawasan ...
	4. Penyewa yang ingin memindahkan manfaat sewa kepada orang lain harus terlebih dahulu mendapatkan persetujuan tertulis dari pemilik, karena tanpa adanya persetujuan tersebut, pemilik berhak untuk menuntut pemenuhan haknya atau membatalkan kontrak sew...
	Selain itu, dalam prakteknya, beberapa penyewa mungkin tidak memahami sepenuhnya dampak hukum yang timbul dari pemindahan manfaat tersebut. Maka dari itu, perlu adanya sosialisasi mengenai perjanjian akad ijarah sangat diperlukan untuk memastikan bahw...
	Selanjutnya, Untuk menciptakan kepastian hukum, penting untuk memastikan bahwa dalam perjanjian sewa terdapat pasal-pasal yang mengatur tentang larangan memindahkan manfaat sewa kepada pihak ketiga tanpa izin tertulis dari pemilik. Dengan adanya klaus...
	Selain itu, untuk memastikan kepastian hukum, perjanjian sewa harus disertai dengan tanda tangan saksi, agar sah untuk memberikan kekuatan hukum yang lebih kuat. Penyewa juga harus diberikan pemahaman mengenai konsekuensi hukum yang berlaku jika merek...
	Dalam praktik akad ijarah, untuk meningkatkan kualitas praktik akad adalah dengan melampirkan serta menjelaskan perjanjian secara detail mengenai ketentuan yang terkait dengan penggunaan ruko. Selain itu, juga perlu mengedukasi penyewa mengenai tanggu...
	5. Penyewa yang melanggar aturan pada sewa ruko ini, seperti hal nya penyewa bilang kepada Kepala Koordinator Pasar, bahwa menyewa ruko ini digunakan sebagai berjualan gerabah, akan tetapi penyewa menyalahgunakan ruko ini untuk dipakai membuka warung ...
	Selain itu, adanya komunikasi yang jelas mengenai tujuan penggunaan ruko sejak awal perjanjian sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan. Penyewa juga harus memahami bahwa penyalahgunaan objek sewa untuk tujuan yang berbeda dari yang disepakati dap...
	Untuk meningkatkan kualitas praktik akad ijarah, perlu ada prosedur yang jelas dan pemantauan yang ketat terkait dengan penggunaan objek sewa. Pemilik dan penyewa harus menyepakati aturan yang transparan dan saling terbuka mengenai tujuan penggunaan r...
	6. Penyewa membayar penuh biaya sewa ruko pada satu tahun kedepan, akan tetapi di pertengahan tahun misal, (pada bulan agustus) usaha nya sudah mulai menurun, akhirnya penyewa ingin membatalkan sepihak perjanjian sewa ruko itu di bulan september hingg...
	Untuk kepastian hukum, perjanjian sewa harus mengatur secara rinci mengenai hak dan kewajiban kedua belah pihak jika terjadi pembatalan sepihak oleh penyewa. Poin-poin dalam perjanjian sewa seperti apakah penyewa berhak meminta pengembalian uang atau ...
	Selanjutnya, penting bagi kualitas praktik akad ijarah untuk mencakup perjanjian yang tegas mengenai pembatalan perjanjian. Penyewa harus memahami dengan jelas apa yang terjadi jika mereka memutuskan untuk membatalkan kontrak sewa sebelum jangka waktu...
	7. Penunggakan pembayaran dari pihak penyewa yang sebelumnya jangka waktu pembayaran telah disepakati kedua belah pihak. Dalam praktik akad ijarah, untuk meningkatkan keadilan, perlu ada perjanjian yang mengatur mengenai sanksi keterlambatan pembayara...
	Untuk memastikan kepastian hukum, perjanjian harus mencantumkan secara jelas mengenai tenggat waktu pembayaran dan sanksi apabila penyewa terlambat membayar. Jika penyewa gagal membayar sesuai dengan waktu yang disepakati, pemilik berhak untuk mengamb...
	Tak hanya itu,  untuk meningkatkan kualitas praktik akad ijarah, penting agar kedua belah pihak memiliki pemahaman yang jelas mengenai waktu pembayaran dan denda yang dikenakan apabila terjadi keterlambatan. Penyewa juga harus diberikan pengingat atau...
	Tabel 4.6 Solusi Yang Dapat Diterapkan Dalam Kegiatan Sewa Menyewa Ruko Di Pasar Baru Kabupaten Gresik


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

